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Abstract: Extension of biological control technology for plant pests
and diseases in Kasang Kota Karang Village, Kumpeh Ulu District,
Muaro Jambi Regency, aims to increase farmers' knowledge about
environmentally friendly control methods. This activity focuses on the
introduction of biological agents as an alternative to chemical
pesticides, to reduce negative impacts on the environment and health.
Through this extension, it is hoped that farmers can implement
biological control techniques effectively, so that agricultural
productivity increases and the sustainability of agriculture in the area
is maintained. As a result, this extension has succeeded in increasing

farmers' awareness and skills in biological pest control.

Abstrak

Penyuluhan teknologi pengendalian hayati hama dan penyakit tanaman di Desa Kasang Kota Karang,
Kecamatan Kumpeh Ulu, Kabupaten Muaro Jambi, bertujuan meningkatkan pengetahuan petani tentang metode
pengendalian yang ramah lingkungan. Kegiatan ini difokuskan pada pengenalan agen hayati sebagai alternatif
pengganti pestisida kimia, untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan. Melalui
penyuluhan ini, diharapkan para petani dapat mengimplementasikan teknik pengendalian hayati secara efektif,
sehingga produktivitas pertanian meningkat dan keberlanjutan pertanian di wilayah tersebut terjaga. Hasilnya,
penyuluhan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan keterampilan petani dalam pengendalian hama secara hayati.

Kata Kunci: Trichoderma sp, Hortikultura, Pengendalian hayati.

1. PENDAHULUAN

Desa Kasang Kota Karang di Kecamata Kumpeh Ulu merupakan salah satu desa yang
terletak di Kabupaten Muaro Jambi dengan jarak sekitar 30 km dari ibu kota provinsi. Daerah
ini terletak pada sekitar 20 m dpl. Kecamatan Kumpeh Ulu merupakan salah satu kecamatan
yang memproduksi hasil pertanian cukup besar dari usahatani padi sawah, perkebunan, dan
juga sektor perikanan dan peternakan. Sebagian besar masyarakat di Desa ini mempunyai mata
pencaharian sebagai petani. Namun begitu, produktivitasnya masih rendah yang salah satu
penyebabnya adalah serangan hama dan penyakit.

Sejalan dengan program pemerintah Kabupaten Muaro Jambi, sektor pertanian
merupakan prioritas utama pengembangan dalam hal pertanian tanaman pangan Kabupaten

Muaro Jambi untuk memenuhi kebutuhan beras. Selain itu juga dalam rangka merealisasikan
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program pembangunan dibidang pertanian tanaman pangan yakni peningkatan produksi padi,
palawija, holtikultura, kualitas produksi komoditas unggulan dan jenisnya.

Untuk menunjang program pemerintah dalam meningkatkan ketahanan pangan maka
perlu dilakukan pembinaan kepada petani agar dapat memampaatkan agen hayati sebagai
dalam upaya pengendaliann hama dan penyakit tanaman dan diharapkan terjadi peningkatkan
produktivitas tanaman di Desa Kasang Kota Karang khususnya dan Kabupaten Muaro Jambi
Umumnya.

Tanaman sayuran dan pisang merupakan tanaman banyak diusahakan petani di Desa
Sumber Jaya selain padi. Tanaman sayuran banyak dibudidayakan karena tanaman ini dapat
dipanen dalam waktu cepat, sedangkan tanaman pisang banyak ditanam sebagai tanaman
pekarangan. Kendala utama dalam produksi sayuran dan pisang di desa ini adalah banyaknya
serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) terutama serangan patogen penyebab
penyakit tanaman. Berdasarkan pengamatan di lapangan, penyakit yang banyak ditemukan
adalah penyakit yang disebabkan patogen tular tanah seperti: penyakit layu Fusarium dan layu
bakteri pada tanaman tomat, cabai dan pisang; penyakit rebah kecambah (damping off), busuk
akar, dan busuk pangkal batang yang menyerang bibit/tanaman tomat, cabai, dan terung.

Untuk mengendalikan berbagai serangan berbagai OPT, biasanya petani menggunakan
pestisida sintetis (Insektisida, Fungisida, dan Bakterisida ). Dari hasil pengamatan terdapat
sekitar 10 jenis pestisida yang banyak digunakan petani di Desa Kasang Kota Karang yang
terdiri dari 6 jenis insektisida yaitu : Decis 2.5 EC, Curacron 500 EC, Dursban 20 EC, Kanon
400 EC, Yasitrin 30 EC, Ripcord 5 EC ; 2 jenis fungisida yaitu : Dithane M-45 dan Antracol
60 WP, serta 2 jenis bakterisida yaitu : Agrimycin dan Agrep. Seiring dengan makin mahalnya
harga pestisida sintetis, keuntungan yang diperoleh petani akhir—-akhir ini semakin berkurang.
Disamping itu, penggunaan pestisida sintetis juga menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan seperti keracunan pada ternak, ikan, dan residu pestisida pada produk sayuran yang
dapat meracuni konsumen.

Oleh karena itu diperlukan alternatif pengendalian lain yang lebih ramah lingkungan
dan mempunyai efek negatif yang rendah, salah satunya adalah dengan menggunakan agensia
hayati atau mikroorganisme antagonis seperti Trichoderma sp. Cendawan ini dapat
menghambat pertumbuhan patogen lain dengan cara kompetisi, antibiosis dan parasitisme
(Baker dan Cook, 1974). Menurut Basuki dan Situmorang (1994), cendawan ini mudah
ditemukan di perakaran, cepat berkembang biak, mempunyai daya antagonisme terhadap
mikroorganisme lain, bersifat lestari karena Trichoderma sp. akan tetap berada dalam tanah

selama bahan organik masih tersedia, tidak mengeluarkan toksin bagi manusia, aman terhadap
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lingkungan, murah dan efektifitasnya dapat bertahan lama. Jamur ini juga mampu berfungsi
sebagai mikroorganisme pelapuk yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembuatan kompos.
Hal inilah yang mendorong banyaknya pengembangan teknik-teknik penggunaan jamur
Trichoderma sp. dalam upaya pengendalian penyakit tanaman (Wells, 1986).

Saat ini penelitian-penelitian mengenai pengendalian hayati telah banyak dilakukan dan
sebagian besar sudah diaplikasikan pada tingkat petani. Namun demikian, masyarakat Desa
Kasang Kota Karang belum mendapat informasi yang lengkap tentang penggunaan dan
manfaat pengendalian hayati khususnya Trichoderma sp., oleh sebab itu perguruan tinggi
sebagai salah satu sumber informasi ilmu pengetahuan serta dalam rangka melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi mempunyai kewajiban untuk menyebarluaskan informasi dan

meningkatkan peranannya dalam sosialisasi pengendalian hayati.

2. METODE
Metode Penerapan Kegiatan
a. Kegiatan Penyuluhan
Kegiatan ini dilakukan menggunakan metode androgogy (pendidikan untuk orang
dewasa). Materi-materi yang disampaikan dalam kegiatan penyuluhan ini adalah :
1) Identifikasi permasalahan penyakit tanaman yang ditemukan petani.
2) Pengenalan jamur antagonis Trichoderma sp., peranan dan pemanfaatannya dalam
pengendalian penyakit tanaman.
b. Kegiatan Pengenalan Teknik Perbanyakan dan Aplikasi Trichoderma sp.
Kegiatan ini ditujukan untuk memperkenalkan teknik perbanyakan jamur antagonis
Trichoderma sp. dan beberapa cara aplikasi dari jamur antagonis Trichoderma sp. yang mudah
diterapkan petani.

Kerangka Pemecahan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi pada petani di Desa Kasang Kota
Karang, maka untuk pemecahan berbagai permasalahan yang dihadapi perlu dilakukan
beberapa kegiatan yaitu :
a. Memberikan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan petani tentang pemanfaatan
jamur antagonis Trichoderma sp.
b. Memberikan pengetahuan tentang teknik perbanyakan jamur antagonis Trichoderma
sp. dan cara aplikasi dari jamur ini pada tanaman, seperti cara pembuatan kompos

menggunakan jamur antagonis Trichoderma sp.
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Pemanfaatan jamur antagonis Trichoderma sp.. untuk pengendalian penyakit tanaman
merupakan salah satu teknik pengendalian OPT dalam program Pengendalian Hama Terpadu
(PHT).

Untuk mengefektifkan penggunaan jamur antagonis Trichoderma sp., maka petani
perlu melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Analisis organisme penyebab penyakit pada areal pertanaman

Analisis perkembangan patogen diperlukan untuk menyusun rencana aplikasi jamur antagonis
Trichoderma sp.. sehingga efektifitasnya dalam pengendalian lebih tinggi. Analisis ini juga
diperlukan untuk menentukan jenis tanaman yang cocok berdasarkan adanya fluktuasi
perkembangan patogen dalam musim-musim tertentu.

b. Budidaya tanaman sehat

Budidaya tanaman sehat ditujukan agar tanaman mempunyai kemampuan bertahan

terhadap serangan patogen. Budidaya tanaman sehat dilakukan dengan :

a. Pemilihan bibit yang unggul dan terbebas dari patogen penyebab penyakit

b. Penggunaan pupuk secara berimbang yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan
vigor tanaman

c. Pemantauan kehadiran patogen sedini mungkin (early warning system) sehingga tindakan
pengendalian dapat dilakukan sebelum patogen menimbulkan kerusakan yang lebih berat

pada tanaman yang dibudidayakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Petani sayuran di Desa Kasang Kota Karang Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten
Muaro Jambi merupakan salah satu wadah untuk dapat menyebarluaskan informasi tentang
pengendalian penyakit pada tanaman sayuran dengan menggunakan agensia hayati atau
mikroorganisme antagonis seperti Trichoderma sp. sebagai alternatif pengganti pestisida
sintetis (Insektisida, Fungisida, dan Bakterisida).

Diharapkan dengan penyuluhan ini, petani sayuran di Desa Kasang Kota Karang dapat
mengurangi ketergantungan terhadap pestisida sintetis sehingga dapat mengurangi dampak
negatif penggunaan pestisida sintetis terhadap lingkungan seperti keracunan pada ternak, ikan,
residu pestisida pada produk sayuran yang dapat meracuni konsumen. Dengan begitu, produk
pertanian yang dihasilkan dapat memenuhi permintaan pasar masyarakat Jambi akan sayuran
organic yang bebas pestisida. Namun demikian, pengetahuan petani tentang agensia hayati
berupa Trichoderma sp. masih rendah. Hal ini dapat dilihat pada matrik evaluasi hasil

penyuluhan penggunaan agensia hayatipada petani sayuran di Desa Kasang Kota Karang
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Dari Tabel 1 terlihat bahwa sebelum dilakukannya kegiatan penyuluhan, hanya

sebagian kecil saja dari petani yang ada yang mempunyai pengetahuan tentang agnesia hayati,

bagaimana peranan dan manfaatnya. Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan ini, dapat terlihat

adanya perubahan terhadap pengetahuan dan pemahaman petani tentang agensia hayati berupa

Trichoderma sp., antara lain :

a. Petani telah mengetahui dan memahami bagaimana peranan agensia hayati berupa

Trichoderma sp. dalam melindungi tanaman terhadap serangan OPT. Penggunaan agnesia

hayati ini dapat memberikan keuntungan yang cukup tinggi bagi petani, antara lain : tidak

mengeluarkan toksin bagi manusia, aman terhadap lingkungan, murah dan efektifitasnya

dapat bertahan lama. Selain itu petani juga mengetahui bahwa Trichoderma sp. ini mampu

berfungsi sebagai mikroorganisme pelapuk yang dapat dimanfaatkan dalam proses

pembuatan kompos.

. Petani mengetahui jenis agensia hayati berupa Trichoderma sp. yang dapat digunakan

sebagai bahan pembuatan pestisida botani, cara membuat pestisida secara sederhana dan

cara mengaplikasikannya pada tanaman yang dibudidayakan oleh petani di desa tersebut.

Tabel 1

Matrik Evaluasi Hasil Penyuluhan Penggunaan Agensia Hayati Trichoderma sp. Pada Petani

Sayuran Di Desa Kasang Kota Karang Kecamatan Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi.

No. Parameter Keadaan Awal Keadaan Akhir
(Sebelum Kegiatan) (Setelah Kegiatan)

1. Penguasaan Petani umumnya belum Petani pada umumnya telah
pengetahuan tentang mempunyai pengetahuan mempunyai pengetahuan
Agensia Hayati tentang agensia hayati tentang agensia hayati
Trichoderma sp. Trichoderma sp.dan  petani Trichoderma sp.dan petani

belum  mengetahui  agensia telah mengetahui peranan
hayati Trichoderma sp. dalam agensia hayati Trichoderma
melindungi tanaman terhadap sp. dalam melindungi tanaman
serangan OPT terhadap serangan OPT

2. Penguasaan Petani belum mengetahui jenis Petani telah mengetahui jenis
pengetahuan tentang cendawan Trichoderma sp. dan cendawan Trichoderma sp.
cara  memdapatkan, petani belum mengetahui cara dan petani telah mengetahui
cara pembuatan, serta mendapatkan dan membuatnya cara mendapatkan dan
teknik aplikasi sebagai alternative pengganti membuatnya sebagai
penggunaannya pestisida sintetis, serta petani alternatif pengganti pestisida

belum  mengetahui  teknik sintetis, serta petani telah
aplikasinya untuk mengetahui teknik aplikasinya
penggendalian OPT untuk penggendalian OPT

3. Pengaruh penggunaan Petani  belum  mengetahui Petani telah  mengetahui
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No. Parameter Keadaan Awal Keadaan Akhir

(Sebelum Kegiatan) (Setelah Kegiatan)
agensia hayati pengaruh penggunaan agensia pengaruh penggunaan agensia
Trichoderma sp. hayati Trichoderma sp. terhadap hayati ~ Trichoderma  sp.
tarhadap pendapatan biaya produksi tanaman sayuran terhadap biaya  produksi
petani dan kesehatan dan petani belum memahami tanaman sayuran dan petani
lingkungan bahwa penggunaan agensia telah memahami  bahwa
hayati Trichoderma Sp. penggunaan agensia hayati
memberikan dampak yang lebih Trichoderma sp. memberikan
baik terhadap kesehatan dampak yang lebih baik
lingkungan terhadap kesehatan

lingkungan.
4. KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan penggunaan agensia hayati Trichoderma sp. dapat meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan petani di Desa Kasang Kota Karang tentang fungsi dan peranan
agensia hayati Trichoderma sp. dalam perlindungan tanaman terhadap OPT serta
meningkatkannya ketertarikan petani untuk menggunakan agensia hayati Trichoderma sp.
dalam mengendalikan OPT pada tanaman yang dibudidayakan.

Selajutnya diharapkan untuk mendorong petani agar lebih mengutamakan penggunaan
pestisida nabati dalam hal ini agensia hayati Trichoderma sp. dalam rangka perlindungan
tanaman terhadap OPT dan perlu dilakukan upaya untuk mempermudah cara mendapatkan
agensia hayati Trichoderma sp., serta perlu diberlakukan kebijakan untuk memberikan harga

lebih tinggi pada sayuran yang menggunakan agnesia hayati tersebut dari pemerintah.
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